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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan inventaris pada sebuah instansi, baik itu negeri maupun swasta adalah sebagai salah satu pendukung utama dalam menjalankan instansi tersebut. Inventaris tersebut dapat dikatakan sebagai kekayaan suatu perusahaan atau instansi.

Begitu pula dengan inventaris yang dimiliki oleh Pemerintah Kota (Pemkot) Palu sebagai pelaksana pemerintahan di Kotamadya Palu. Inventaris yang dimiliki oleh Pemkot Palu meliputi barang bergerak, misalnya alat-alat berat dan aset yang berupa lapangan, gedung dan sebagainya. Sebagai salah satu kekayaan daerah, maka wajiblah dilakukan pengelolaan yang baik terhadap inventaris yang ada, sehingga dapat digunakan dengan baik sesuai dengan keperluan yang ada. Inventaris yang dimiliki Pemkot Palu terdiri dari 2 kategori, yaitu inventaris yang dipergunakan secara intern oleh pihak Pemkot Palu, sehingga inventaris tersebut tidak dapat dipinjamkan kepada pihak luar Pemkot Palu. Kategori lainnya adalah inventaris yang dapat dipinjamkan kepada pihak luar Pemkot Palu,seperti orang pribadi  atau badan yang memperoleh hak untuk menggunakan kekayaan daerah, hal ini tercantum pada Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 7 Tahun 2000, Bab II Pasal 4.

Sampai saat ini pengelolaan peminjaman inventaris pada Pemkot Palu masih dilakukan secara manual. Sistem seperti ini masih menyulitkan kedua belah pihak, baik itu pihak Pemkot Palu, dalam hal ini peminjaman inventaris dikelola oleh Bagian Umum, maupun pihak peminjam. Kesulitan yang dialami oleh Bagian Umum adalah harus melakukan pengecekan secara manual terlebih dahulu untuk mengetahui apakah inventaris yang dimaksudkan masih tersedia atau tidak. Sedang kesulitan yang dirasakan oleh pihak peminjam adalah harus melakukan pengecekan secara langsung, apakah inventaris yang akan dipinjam masih tersedia atau tidak.

Salah satu solusi yang cukup efektif untuk melakukan peminjaman adalah dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang berbasis Internet. Internet merupakan bagian dari kehidupan manusia modern, sehingga pengguna Internet semakin bertambah tiap saat, seiring dengan pertambahan jumlah kepemilikan komputer, telepon selular yang mendukung akses Internet atau PDA (Personal Digital Assistant). Hal ini juga sangat dirasakan dalam kehidupan masyarakat Kota Palu yang berkembang. Sehingga dirasakan perlu untuk membuat suatu Sistem Peminjaman Inventaris Milik Pemerintah Kota Palu Berbasis Web.

Salah satu fungsi Internet dalam hal peminjaman inventaris ini adalah : website yang ada di Internet mampu mengolah data-data mengenai inventaris yang dimiliki oleh Pemkot Palu dalam hal ini menjadi informasi. Sehingga peminjam hanya memerlukan akses Internet untuk memperoleh informasi yang diperlukan, tanpa harus datang ke Kantor Walikota Palu.

Sebagai salah satu media dalam dunia teknologi, maka Internet dipandang oleh sebagian orang sebagai media yang efektif dan efisien untuk menampilkan informasi mengenai sesuatu hal. Untuk itulah penulis mencoba menulis Karya tulis mengenai “Sistem Peminjaman Inventaris Milik Pemerintah Kota Palu Berbasis Web”.

1.2 Maksud Penulisan
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pembuatan karya tulis ini dimaksudkan untuk mengimplementasikan suatu teknologi yang dapat membuat aplikasi peminjaman inventaris milik Pemerintah Kota Palu berbasis web, sehingga dapat diakses melalui jaringan Internet sebagai sarana pendukung. Keadaan seperti ini untuk mengefisienkan banyak waktu dalam menyediakan informasi tentang inventaris milik Pemerintah Kota Palu, sehingga akhirnya pengguna dapat menikmati pelayanan peminjaman inventaris yang disediakan oleh Pemerintah Kota Palu.
1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan dari pembuatan aplikasi ini adalah untuk membantu dalam memberikan fasilitas bagi peminjam untuk mendapatkan informasi mengenai inventaris yang dimiliki oleh pihak Pemerintah Kota Palu, sekaligus dapat menjadi media untuk melakukan proses peminjaman inventaris tersebut. Dengan demikian diharapkan pelayanan yang didapat berjalan lebih cepat dan efisien.
1.4 Batasan Masalah

Mengingat luas dan beragamnya lingkup permasalahan pada sistem peminjaman inventaris ini, maka penulis membatasi permasalahannya antara  lain :
1. Sistem ini dirancang hanya untuk proses peminjaman inventaris dan informasi mengenai inventaris-inventaris yang dimiliki oleh Kantor Walikota Palu, diluar masalah itu dapat langsung menghubungi Kantor Walikota Palu.

2. Sistem ini hanya melayani peminjaman inventaris yang penggunaannya terbatas di wilayah Kotamadya Palu.
3. Proses peminjaman hanya bisa dilakukan sekali, setelah itu apabila ingin melakukan peminjaman kembali pada kemudian hari harus melalui langkah awal lagi.
4. Pembayaran retribusi melalui transfer uang antar bank melalui rekening milik Kantor Pemerintah Kota Palu.
5. Pemasukan data tanda bukti pelunasan pembayaran dilakukan secara manual melalui form pada website yang telah disediakan atau dapat melalui via telpon atau fax. 
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